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Abstrak
Bandar Udara Sultan Muhammad Salahuddin Bima secara Administratif terletak
pada wilayah Kecamatan Belo Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat.
Permasalahan utama pada Bandar Udara Sultan Muhammad Salahuddin Bima
adalah rusaknya dinding saluran sisi runway yang disebabkan oleh tidak stabilnya
kondisi tanah dan mengakibatkan longsor. Dengan terjadinya longsor
mengakibatkan sedimentasi pada salruran sehingga terjadi perdangkalan saluran.
Akibat terjadinya perdangkalan tersebut air tidak mengalir secara lancar dan apabila
tidak ada tindakan lanjut dapat terjadi luapan yang akan mengganggu pergerakan
pesawat saat beroperasi.
Perencanaan perbaikan drainase menggunakan saluran tertutup di Bandar Udara
Sultan Muhammad Salahuddin Bima dimulai dengan pengumpulan data yang
dibutuhkan seperti data curah hujan. Dari data tersebut dilakukan perhitungan curah
hujan maksimum untuk 10 tahun kedepan dengan metode Log Pearson Il dan
Intensitas curah hujan. Selanjutnya menghitung debit limpasa maksimum untuk 10
tahun kedepan. Setelah itu menghitung dimensi yang diperlukan dengan
menggunakan trial and error.
Berdasarkan data curah hujan dan menggunakan metode Monobe diperoleh dimensi
salauran dengan lebar 1,2 meter dan tinggi 1,2 meter. Perbaikan saluran yg semula
mengguanakan saluran terbuka menjadi saluran tertutup menggunakan beton
precast. Perbaikan saluaran ini untuk mendukung keselamatan penerbangan
tertutama di area runway.
Kata Kunci: Sistem drainase, curah hujan, distribusi Log Pearson Ill, debit
limpasan.

Abstract

Administratively, Sultan Muhammad Salahuddin Bima Airport situate in West Nusa
Tenggara's Belo District of the Bima Regency. At Sultan Muhammad Salahuddin
Bima Airport, landslides and damage resulting to the runway side channel walls are
the main issues. Landslides can occur, which causes sedimentation in the channel
and silting of the channel. Due to the siltation, the water does not flow smoothly,
and if nothing else do, an overflow could happen and obstruct the operation of the
aircraft.

The process of planning the drainage system at Sultan Muhammad Salahuddin Bima
Airport starts with gathering the necessary information, such as rainfall statistics.
Using these data, the Log Pearson Ill and rainfall intensity use to calculate the
maximum rainfall for the ensuing ten years. Next, determine the highest runoff
discharge for the ensuing ten years. Next, using trial and error, to determine the
necessary dimensions.

Based on rainfall data and using the Monobe method, the dimensions of the channel
are 1.2 meters wide and 1.2 meters high. Repair of the channel that originally used
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an open channel to a closed channel using precast concrete. This channel
improvement is to support flight safety, especially in the runway area..

Keywords: Drainage system, rainfall, distribution of Log Pearson Ill, runoff
discharge.
PENDAHULUAN lanjut dapat terjadi luapan yang akan

Udara Sultan  Muhammad

Salahuddin Bima secara Administratif terletak

Bandar

dalam wilayah Kecamatan Belo Kabupaten
Bima dan jarak dari ibu kota Kabupaten Bima
lebih kurang +19 Km. Bandar Udara Sultan
Muhammad Salahuddin Bima sebagai instansi
penyedia prasarana penerbangan, mempunyai
tanggung jawab terhadap kesiapan segala
fasilitas untuk operasional penerbangan, salah
satu fasilitas sisi udaranya adalah apron,
runway dan taxiway yang mana adalah tempat
pergerakan pesawat,memakirkan pesawat dan
untuk naik turunnya penumpang. Dimana
runway tersebut memiliki panjang 2.200 m
dan lebar 30 m dengan perkerasan PCN 29
FIDIYIT.

Permasalahan yang utama di Bandar Udara
Sultan Muhammad Salahuddin Bima adalah
rusaknya dinding saluran sisi runway yang
disebabkan oleh tidak stabilnya kondisi tanah
dan  mengakibatkan

longsor.  Dengan

terjadinya longsor mengakibatkan
sedimentasi pada salruran sehingga terjadi
Akibat

perdangkalan tersebut air tidak mengalir

perdangkalan saluran. terjadinya

secara lancar dan apabila tidak ada tindakan

mengganggu  pergerakan  pesawat  saat
beroperasi.

Bersasarkan uraian di atas dijelaskan untuk
merencanakan rekrontruksi desain saluran sisi
runway agar bisa menampung air hujan dan
tidak mengganggu pergerakan pesawat pada
saat beroperasi,maka penulis menuangkan
dalam penelitian judul
“PERBAIKAN SALURAN DRAINASE
RUNWAY STRIP DI BANDAR UDARA
SULTAN MUHAMMAD SALAHUDDIN

BIMA”.

dengan

Rumusan masalah dari permasalahan

sebagai berikut:

1. Berapa debit limpasan di STA 0+20
sampai STA 2+420 untuk kala
ulangl10 tahun ke depan di Bandar
Udara Sultan Muhammad
Salahuddin Bima ?

2. Berapa dimensi saluran tertutup
runway strip di STA 0+20 sampai
STA 2+420 untuk 10 tahun ke
depan di Bandar Udara Sultan
Muhammad Salahuddin Bima ?

METODE
Dalam penelitian ini digunakan metode

penulisan sebagai berikut:

1. Metode ini digunakan untuk mempelajari
dasar teori dan rumus yang dipakai dalam
pengerjaan perencanaan dimensi saluran
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tertutup  yang  disesuaikan  dengan
peraturan Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara.

2. Melakukan pengamatan langsung pada
saat melakukan On the Job Training di
Bandar Udara Sultan  Muhammad
Salahuddin Bima
Berikut adalah urutan penelitian disajikan

dalam bagan alur penelitian seperti di bawah

ini:

Saluran's way long n kontruksi saluran masih

nwa s
menggunakan saluran terbuka yang tidak dianjurkan dalam KP 326 Tahun 2019

Pengumpulan Data Hidrologi & Hidrolika

3. Dimensi Eksisting Drainase
a Tata guna lahan

Perhitungan Sesuai Dengan KP 326 2019
dan Persamaan Qr < Qd

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sitplan Bandara

Metode  yang digunakan untuk
menganalisa tingkat kerusakan pada apron
adalah metode PCI. Dalam Analisa yang
dilakukan, apron dibagi menjadi 5 sampel
dengan tiap sampel berukuran 50 x 51 meter.
Berikut contoh hasil perhitungan Pavement
Condition Index (PCI) pada salah satu sampel
apron di Bandar Udara Rahadi Oesman
Ketapang tepatnya STA 0+100 — 0+150 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Saluran Draianse Bandar Udara Sultan
Muhammad Salahuddin Bima yang melayani
runway dan sekitarnya, merupakan saluran
utama dengan persyaratan khusus. Beberapa
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pertimbangan yang diambil pada drainase
Bandar udara sebagai berikut:

1. Sebagaian besar permukaan daerah
Bandara Udara terdiri atas beton dan
aspal sehingga air hujan akan
melimpas di atas permukaan.

2. Sistem drainase pada Bandar udara
harus menjamin tidak ada genangan
pada landasan

Gambar 2. Layout di Bandar Udara Sultan Muhammad
Salahuddin Bima
(Sumber: Bandar Udara Sultan Muhammad Salahuddin
Bima)

Perhitungan Daerah Tangkapan

Untuk mengetahui seberapa banyak
volume air hujan yang turun.Untuk
menghitung daerah tangkapan dperlukan data
curah hujan minimal 5 tahun terakhir. Penulis
telah memiliki data curah hujan harian yang
sudah digabungkan menjadi curah hujan
bulanan dengan mengambil data dari Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika-
Sultan Muhammad Salahuddin Bima.

Tabel 1. Curah hujan Bulanan (Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Bima)

o DWMO ;9720

f NamaSisin: Stsin MeteoroloiSulan e Soludin
=— Lty ;85279

_— Bujur : 11869280

Bevsi 5

Bulan
T T

Teuren Keselunhn

FEBRUARI | MARET | APRIL | ME | JUNI | JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER
am 1880 8 1w 68| 1w 1 0 0 0 2 161 17 m

%10

2013 3’17 13 7 799 | 1582 | 1031 | 206 0 0 198 1197 3194 2013

14134

2014 248 1158 655 116 503 5 [ %3 0 0 02 7 2813 2014

9865

215 138 1283 1573 w | 2 0 0 0 0 03 35 1976 15

9148

2016 1621 1566 1566 1249 | 513 | 1125 | 26 n7 388 853 1618 2005 2016

12647

a0 281 154 293 1219 | 298 623 04 05 02 97 1998 1998 puy

1354

2018 3507 1898 1365 3 0 1 0 22 16 75 1325 19 2018

7

19 1639 1284 wa | wg | 0 0 0 0 21 0 526 18 2019

925

2020 806 27 2084 34 35 02 4 0 0 952 381 242 2020

10424

(Sumber:Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
Bima)

Menghitung daerah tangkapan adalah

untuk mengetahui curah hujan yang berada di
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perencanaan  drainase.  Tujuan  untuk
menghitung daearah tangkapan yatu untuk
menghitung intensitas curah hujan dan debit
limpasan yang akan direncanakan.

’ i W
A

IR A ""_u'liéiméniﬁmi‘ﬁi

Gambar 3. Layout Catchment Area di Bandar Udara
Sultan Muhammad Salahuddin Bima
(Sumber: Bandar Udara Sultan Muhammad Salahuddin
Bima)

Terdapat pembagian catchment area
dimana pada perencanaan drainse runway
strip berada pada catchment area C, E dan A.

Berikut tabel Catchment area di Bandar
Udara Sultan Muhammad Salahuddin Bima.

Tabel 2. Tabel Catchment area di Bandar Udara Sultan
Muhammad Salahuddin Bima

Area Tangkapan m2 Presentase
A 140827 22%
B 101581 16%
C 123959 19%
D 103567 16%
E 83525 13%
F 83525 13%
Total 636984 100%
(Sumber: Bandar Udara Sultan Muhammad Salahuddin
Bima)

Dari tabel 4.6 jumlah catchment area yang
diperlukan untuk perencanaan drainase yaitu
55% dimana dari hasil penjumlahan
catchment area C dan E. Selanjutnya kita
masukkan ke rumus sebagai berikut.

Area tangkapan = Curah hujan tahunan x

55%............ 1)
Hasil dari perhitungan diatas

disimpulkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Tabel Curah Hujan Tahunan Berdasarkan Area
Tangkapan

dapat

Data Curah Hujan Di Daerah Tangkapan

AGUSTUS |

EI 0L
00

164 L 1008 1005
00 06 0 a1 728 1363
03 00 2 00 258 110

(Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
Bima)
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Analisa Dimensi Saluran Eksisting

Saluran eksisting runway strip di Bandar
Udara Sultan Muhammad Salahuddin Bima
memiliki dimensi sebagai berikut:

Gambar 4. Dimensi saluran eksisting di Bandar Udara
Sultan Muhammad Salahuddin Bima
(Sumber: Bandar Udara Sultan Muhammad Salahuddin
Bima)
Diketahui:
= Lebar atas saluran (1,8 m)
= Lebar bawah saluran (0,8m)
= Tinggi saluran
= Tinggi Jagaan
= Tinggi saluran penampang basah
(0,8m)
= kemiringan penampang saluran
= Luas penampang basah
= Keliling penampang basah
= Jari jari hidrolis
= Kecepatan rata rata
= Debit pengaliran
1. Perhitungan Kemiringan Penampang
Saluran
m =(T-B)/2
=(1,8-0,8)/2
=05m
2. Perhitungan Luas Penampang Basah
Fs =B+m.h)h................ (2)
=(,8+05.08)0,8
=0,96 m2
3. Perhitungan Keliling
Basah

Ps

S =TI wH

O< VT >3

Penampang

B+2hy1.m?............ 3)
08 + (2 - 098 x
((1+(0,59))"0,5))
=2,6m
4. Perhitungan Jari-Jari Hidrolisis

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA



PROSIDING

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Penerbangan (SNITP) Tahun 2022

Rs =Fs/PS.ccviiiiiiiiiin, (4)
=0,96/2,6
=0,37m
5. Perhitungan Kemiringan Saluran
S =0,002 m
6. Perhitungan Kecepatan Rata-Rata
Saluran
V. =1UNR3SE ... ©)
=(1/0,025) . 0,514 . 0,,045
= 0,92 m/det
7. Perhitungan Debit Saluran Eksisting
Q =V Fs.ooiiiiiii, (6)
=0,92.0,96
= 0,88 ™3/ etik

Perhitungan Debit Rencana

Menghitung debit rencana adalah tahap
untuk menghitung intensitas curah hujan.
Untuk medapatkan perhitungan intensitas
curah hujan yang diperlukan adalah debit
rencana maksimum. Untuk menghitung debit
rencana hujan diperlukan data curah hujan
minimal 5 tahun terakhir. Dari curah hujan
chatment areayang sudah di hitung pada tabel

4.7.
Tabel 4. Debit Rencana Maksimum

Tahun X (mm) Log X LogX - LogXRat | (LogX-LogX Rat)* [(L

2 X Rat)’ | (Log X - Log X Ra)

)

2012 1034 2,01 0,09 0,009 0,0008 0,00008
2013 208.7 232 040 0159 0,0634 002526
2014 158.0 0077 0,215

220 0.28 0,00596
012 | 0013 | 00015 8

2015 108.7 2,04 ¥ 0013 0,0001
2016 1103 204 0.12 0015 0,00022
1261 210

2017 018 0032 0,0058 0,00105

0,00209
0,00024

2018 1363 213 021 0046
2019 111,0 2,05 0,12 0015
2020 1802 226 0112

001260

034
035

221 0124
21,420 22121 0602
2,142

4444444

Tabel diatas merupakan table debit rencana
normal dalam  waktu 10  tahun
terakhir,dimana :

X = Nilai Curah Hujan Maksimum

X = Rata-rata Curah hujan Maksimum
10 Tahun

X = 1412;"9: 142,99 mm

Untuk menghitung besarnya rata-rata curah
hujan dalam logaritma (Log X ) sebagai
berikut :

Log X = %: 2,14 mm

Menentukan jenis distribusi  data hujan
dilakukan dengan perhitungan nilai Mean (x),
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Standard Deviation (Sd), Coeffisient of

Skewness (Cs), Coeffisient of Kurtosis (CK).
1. Standard Deviation (Sd)

Terdapat rumus Sd pada kode rumus (2.1) dan

dapat menghasilkan perhitungan sebagai

berikut:

Sd = YK XDAT) e @)

n-1

Sd = 0'602—026
S J10—-1"

2. Coeffisient of Skewness (Cs)
Terdapat rumus Cs pada kode rumus (2.2) dan
dapat menghasilkan perhitungan sebagai
berikut:

_ Y(X—Xbar)3 n
Cs= i Dy (8)
0,1876 10 _
Cs = 0263 © (10-1)(10-2) 15

3. Coeffisient of Kurtosis (Ck)
Terdapat rumus Ck pada kode rumus (2.3)
dan dapat menghasilkan perhitungan sebagai

berikut:
(X—Xbar)* n?

Ck = B )
_ 0,06294 102
~ 7026 (10 - D(10 - 2)(10 - 3)
=2,79
Berdasarkan  hasil  perhitungan  diatas

didapatkan nilai Coeffisient of Kurtosis (Ck)
dan Coeffisient of Skewness (Cs) adalah 2,79
dimana dari hasil tersebut kemudian dapat
disesuaikan ~ dengan  ketentuan  atau
persyaratan yang ada pada tabel 2.1 yaitu Cs
# 0 maka dari itu dapat ditentukan jenis
distribusi yang memenuhi adalah Distribusi
Log Pearson I11.

Log Pearson Il

Dengan udah ditentukan jenis distribusi
yang memnuhi syarat yaitu Log Pearson IlI.
Berikut merupakan cara untuk menghitung
curah hujan dengan metode Log Pearson I1I.
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Tabel 5. Nilai K untuk Distribusi Log-Pearson III

' (Sumber:Soewarno, 1995)

Tabel 8 merupakan nilai Kt yang berfungsi
untuk periode ulang yang kemudian dapat
menghitung besarnya curah hujan rencana

dalam bentuk logaritma (LogXt) serta
mengembalikkan nilainya ke dalam bentuk
normal (Non Logaritma) untuk periode ulang
yang ditentukan dengan rumus sebagai
berikut:

Log Xt =Log X + Kt.Sd............ (10)

Tabel 6. Curah Hujan Maksimum Rencana Metode Log
pearson 111

Curah Hujan Maksimum Rencana
Perﬁﬁﬁnﬁ'ﬂmg cs Kt Log Xt Xt
2 15 -0,2395 2,08 120,24
5 15 0,69 2,32 209,19
10 15 1,333 2,49 306,83
25 15 2,1455 2,70 497,87
50 15 2,743 2,85 710,73
100 15 3,3295 3,00 1007,97

Intensitas Curah Hujan

Dari hasil yang diperlihatkan tabel 8 dan 9
distribusi diatas bisa dilihat bahwa hujan
rencana maksimum (Xt) selama 10 tahun
kedepan adalah 117,1 mm. Dikarenakan data
curah hujan rencana (Xt) yang dihitung
dengan distribusi Log Pearson Il hanya
menampilkan data curah hujan maksimum
harian pada 10 tahun ke depan dan tidak
memiliki data curah hujan menitan makan
untuk mengetahui curah hujan menitan dalam
curah hujan rencana (Xt) maka dapat
menggunakan metode rasional.

Intensitas curah hujan pada metode ini
dihitung menggunakan Metode Mononobe
yang biasa digunakan di Indonesia.
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R 242

Dimana:
I Intensitas curah hujan (mm/jam)

Xt = Curah hujan maksimum harian
selama t tahun kedepan
t = Lamanya hujan (jam)
Tabel 7. Intensitas Curah Hujan Kala Ulang Maksimal
Log Pearson 111

Intensitas Hujan Maksimum Berbagai Kata Ulang

Intesitas Hujan Tabel Distribusi Log Pearson Ill

Kata Ulang Kata Ulang Kata Ulang Kata Ulang Kata Ulang

Kata Ulang

2 Tahun 5 Tahun 10 Tahun 25 Tahun 50 Tahun

100 Tahun

222,656 387,366 568,176 921,932 1316,097

1866,514

139,941 243,462 357,103 579,440 827,176

1173116

87,954 153,018 224,441 364,182 519,886

737,312

67,031 116,617 171,050 277,548 396,211

561,914

47,603 82,817 121474 197,105 281,377

399,054

42,129 73,294 107,506 174,440 249,021

353,167

32,107 55,850 81,931 132,043 189,782

269,153

26479 46,066 67,568 109,637 156,512

221,968

22,802 39,669 58,185 94,412 134,777

191,144

20,180 35,107 51,494 83,556 119,279

169,164

Perhitungan Debit Air Hujan

Hasil perhitungan intensitas curah hujan
digunakan untuk mengetahui apakah dimensi
eksisting saluran runway strip memenuhi dan
untuk mengetahui berapa dimensi yang
dibutuhkan.

Terdapat rumus 110 dapat menghasilkan
perhitungan sebagai berikut:

Diketahui :

Xt = R0 = 306,83

A = 0,348 Km?

L = 2440 meter

S =0,2%

Jarak Melintang = 70 meter

Vo = 0,9 m/det (tabel 2.2)
vd = 0,4 m/det (tabel 2.2)
a = 0,3 (tabel 2.3)

B =1 (tabel 2.4)

Maka dapat dihitung tc sebagai berikut :

to = Jarak Melintang/Vo................ (12)
to =70/0,9
to = 77,7778 m/det
td=L/Vd......coooi (13)
td = 2440/0,4
td = 6100
tc =to +

EC i (14)

tc=77,7778 + 6100
tc =6177,778 detik
tc =1,72 jam
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Dari hasil perhitungan tc maka dapat
dihitung terdapat persamaan sebagai berikut:

= R 24
I =128 (15)
10 = 306,83 24 2

= ( 24 )(1,72)

= 74,098 mm/jam
Maka dapat dihitung Q limpasan sebagai
berikut:

Q=a.B.1.A oo, (16)

Q =a.p.1.4

Q =0,3.1.(74,098/1000/3600) . (0,384
. 1000000)

Q =2,37 ™/gerik

Dari perhitungan Q debit saluran eksisting
dibandar udara yaitu 0,88 ™¥/getik. Sedangkan
Q rencana yang telah dihitung adalah 2,37
M3/ setik. Dimana persyratan saluran sebagai
berikut:

Qsaluran < Q10 = Tidak Mencukupi

Qsaluran > Q10 = Mencukupi

0,88 ™/getik < 2,37 ™/getik

Berdasarkan persyaratan diatas maka
saluran eksisting di Bandar Udara Sultan
Muhammad  Salahuddin ~ Bima tidak
memenuhi untuk curah hujan 10 tahunan dan
struktur drainase sudah rusak dikarenakan
factor usia,sedangkan runway strip di Bandar
Udara Sultan Muhammad Salahuddin Bima
juga masih kurang maka dari itu perlunya
perencanaan ulang rencana drainase runway
strip supaya dimensi lebih langsing dan debit
dimensi memenuhi untuk curah hujan 10
tahun.

Perhitungan Rencana Dimensi Saluran
Tertutup

Perhitungan kapasitas saluran U-ditch
dapat diperoleh setelah melakukan berbagai
trial and error untuk berbagai tipe lebar,
tinggi, maupun diameter rencana dengan
fabrikasi sebagai berikut:
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Type A Type 8 Type C o

Gambar 5. layout 2d U-ditch
(Sumber: PT. Calvary Abadi)

(Sumber: PT. Calvary Abadi)

Dimana :

L = Panjang Saluran Tertutup Rencana
b = Lebar Saluran

H = Tinggi Saluran

W = Tinggi Jagaan

h = Tinggi Saluran Penampang Basah

n = Koefisien Manning

S = Kemiringan Tanah Dasar Saluiran

1. Drainse menggunakan Pasangan
Beton (U-ditch)
Untuk tinggi rencana 1,2 m dan lebar 1,2

m

Qs=b.h.[2.Ely 2, (17)

Qs=12.12.[

Qs = 2,69 ™/deti
2,37 ™getik < 2,69 ™/getik (Memenuhi)

1 1,2.12 2 1
. )3 . 0,0022
0,013 "“1,242.1,2

Kontruksi Saluran Tertutup Rencana

Mutu beton yang digunakan sesuai KP 14
Tahun 2021 tentang Spesifikasi Teknis
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Pekerjaan Fasilitas Sisi Udara Bandar Udara
adalah dengan mutu beton sedang f’c < 45.
Mutu beton yang akan digunakan adalah jenis
beton mutu sedang dengan kekuatan terbaik
yaitu K350.

Sehingga perencanaan design saluran
tertutup untuk Bandar Udara Sultan
Muhammad Salahuddin Bima yaitu dengan
lebar 1,2 m dan tinggi 1,2 dapat dilihat seperti

gambar berikut :

COVER (PENUTUP SALURAN) DIMENSI SALURAN U-DITCH

144

1
t

In>

a

12
la 120 H
- B

cmi; ——
L /
120 cm

Gambar 7. 3D Dimensi Perencanaan Saluran U-ditch

PENUTUP

Kesimpulan
Dari perhitungan dan analisa pada bab 4
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Debit limpasan STA 0+20 sampai
STA 2+420 untuk kala ulang 10
tahun ke depan di Bandar Udara
Sultan Muhammad Salahuddin
Bima adalah 2,37 m3/detik.

2. Dimensi saluran tertutup runway
strip di STA 0+20 sampai STA
2+420 untuk dapat menampung
debit rencana dengan periode ulang
10 tahun ke depan di Bandar Udara
Sultan Muhammad Salahuddin
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Bima adalah dengan lebar 1,2 m
dan tinggi 1,2 m.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas perlu
dilakukansaran sebagai berikut:

1. Dalam menggunakan saluran
tertutup untuk pemeliharaan lebih
sulit dibandingkan saluran terbuka.
maka perlu adanya pemeliharaan
secara berkala agar tidak terjadi
penumpukan (sedimen) akibat
pasir dan sampah yang akan
mengurangi daya tampung dan
menyebabkan luapan air.

2. Dalam perencanaan rekonstruksi
saluran tertutup Bandar Udara
Sultan  Muhammad Salahuddin
Bima agar untuk memilih material
yang digunakan supaya bisa
dipakai sampai jangka waktu yang
lama.

3. Untuk penelitian  selanjutnya
diharapkan menghitung dengan
analisa periode ulang tahunan 5
tahun ke depan agar bisa
membandingkan antara 5 tahun
dan 10 tahun kedepan.
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